KEPEDULIAN TERHADAP LINGKUNGAN PADA MUSIK VIDEO BIRTH PLACE KARYA NOVO AMOR	Comment by Benazir Bona P.: Judul ini sama sekali tidak menggambarkan sebuah penelitian dalam bidang ilmu komunikasi.
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1.1 Konteks Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Konteks 
	Setiap tahun, ada hari dimana masyarakat dunia memperingati Hari Lingkungan Hidup yang di rayakan setiap tanggal 5 Juni. Setiap tahun acara ini memiliki tema yang berbeda namun, pada tahun 2018 acara ini memiliki tema Connect With Nature. Hal ini disebabkan pada tahun 2018 acara ini ingin mengajak seluruh penduduk bumi agar dapat berinteraksi dengan alam dan menikmati keindahan alam agar dapat timbul rasa untuk melindungi alam (Ayub, 2018).	Comment by Benazir Bona P.: Penilitian kualitatif mensyaratkan penulisan dengan logika berpikir induktif, dari khusus ke umum. Paragraf pertama harus dimulai dari isu/fenomena spesifik yang diteliti. Bisa berupa hasil pra-riset baik dalam bentuk hasil wawancara, catatan observasi, maupun studi dokumentasi primer dari isu yang diteliti.

Pemaparan dalam konteks penelitian ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan kajian komunikasi. Padahal anda seorang calon sarjana ilmu komunikasi.

Konteks penelitian terlalu berkutat pada isu lingkungan dan bertele-tele dan tidak berusaha mengaitkannya dengan kajian komunikasi.

Tidak ada pemaparan argumentasi pentingnya atau urgennya penelitian ini dilakukan.

Tidak ada pemaparan teori yang akan digunakan beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada pemaparan metode dan pendekatan penelitian yang akan dilakukan beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada pemaparan tentang subjek penelitian dan bagaimana cara peneliti akan menentukan informan penelitiannya beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.
	Pada saat ini dunia sedang menghadapi masalah serius yang mengancam lingkungan yaitu mengenai masalah sampah. Pemerintah Indonesia sendiri sudah mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 yang membahas tentang kebijakan dan strategi nasional pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga. Melewati peraturan ini, Presiden berharap sampah yang ada di Indonesia bisa berkurang sebanyak 18% (12 juta ton) 
	Secara analogi semakin banyak penduduk suatu negara maka sampah yang dihasilkan akan semakin banyak. Badan Pusat Statistik (BPS) mendata bahwa jumlah penduduk yang ada di Indonesia akan semakin meningkat hingga 271,07 juta jiwa di tahun 2020. Meningkatnya jumlah penduduk akan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap lingkungan dan salah satu permasalahannya ialah masalah sampah.
	Sampah plastik merupakan sampah yang bisa mencemari lingkungan sebab sampah plastik adalah jenis sampah yang sulit terurai dan memerlukan waktu yang lama hinga puluhan tahun agar dapat terurai, bahkan ada beberapa jenis plastik yang tidak akan pernah terurai. Sedangkan menurut data yang telah dikeluarkan lembaga survei, negara penyumbang sampah terbanyak kedua setelah Cina yaitu Indonesia, yang menghasilkan sampah plastik sebesar 187,2ton sampah. Sampah plastik bila tidak dibersikan dengan benar maka akan terbawa arus sungai akibat hujan dan berakhir ke laut yang dapat menyebabkan penumpukan sampah plastik di laut, sebab sampah plastik adalah jenis sampah yang ringan maka sampah tersebut akan berada di permukaan laut dan dapat menutupi permukaan laut. Sampah yang berada di laut akan menyebabkan kerusakan pada lingkungan yang dapat membahayakan kehidupan yang ada di laut (Djafar, 2020).
	Pada awal tahun 2018 tepatnya bulan Januari telah diberitakan kalau sampah plastik yang terbuang ke laut akan dimakan ikan teri. Universitas Hasanudin Makassar telah melakukan survei bahwa 28 persen ikan yang di jual di pasar telah mengkonsumsi plastik, hal ini juga menjadi salah satu kemungkinan bahwa biota laut yang lain juga secara tidak sengaja telah memakan sampah plastik yang terbuang ke laut, karena menganggap bahwa sampah plastik tersebut adalah makanan mereka.	Comment by Benazir Bona P.: Sumbernya dari mana? Sitasi?
	Sampah plastik selain memiliki dampak buruk bagi spesies ikan. Sampah plastik juga bisa merusak biota laut lain seperti terumbu karang yang sudah terancam punah di banyak ke pulauan. Terumbu karang di Indonesia pada tahun 2016 memiliki luas sekitar 2,5 juta Ha, dengan kondisi yang cukup baik sekitar 37 persen dan yang kurang baik sekitar 30 persen. Sampah plastik yang menutupi permukaan laut akan sangat membahayakan kehidupan laut yang memberikan manfaat bagi penduduk yang tingal di sekitaran pesisir pantai. Sedangkan, biota laut seperti terumbu karang sangat memerlukan cahaya matahari agar bisa bertahan hidup (Mustofa, 2020).
	Pemerintah Indonesia telah melakukan uji coba mengurangi sampah plastik dengan membatasi penggunaan plastik dengan membuat kebijakan menaruh tarif harga untuk kantung belanja plastik sekali pakai selama dua bulan, dan menurut Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan uji coba ini telah menghasilkan hasil yang baik, namun faktanya hal ini belum efektif mengurangi sampah plastik di laut, bahkan Menteri Kelautan dan Perikanan juga telah memberi peringatan kepada nelayan dan petani tambak untuk tidak membuang sampah plastik ke laut.	Comment by Benazir Bona P.: Kalimat terakhir paragraf sebelumnya dan kalimat pertama paragraf selanjutnya tidak nyambung, tidak sinkron. Perhatikan bridging antar paragraf ya.
	Bali merupakan salah satu kota pariwisata yang terkenal keindahannya, banyak turis mancanegara yang rela menghabiskan waktunya untuk berlibur ke Bali untuk menikmati keindahan alamnya yang sangat kaya. Namun pada saat ini Bali dihadapi masalah yang cukup serius yaitu mengenai sampah plastik. Sampah plastik ini banyak berasal dari turis lokal ataupun mancanegara, tidak sedikit dari mereka yang membuang sampah tidak pada tempatnya. Pengelolaan sampah di kota tersebut juga kurang baik, menurut penelitian januari hingga Mei 2019 di 57 Kecamatan yang ada di Bali, bahwa 48 persen sampah yang ada di Bali dikelola dengan baik dan benar, yakni dengan cara didaur ulang lalu berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Tetapi sisanya belum, sampah-sampah tersebut hanya dibakar, dibuang ke lingkungan, dibuang lewat saluran air lalu sampah tersebut berakhir ke laut. Hal ini berakibat 33 ribu ton sampah plastik yang berasal dari Bali terbuang ke laut setiap tahunnya (Rosidin, 2019).
	Hal ini menjadi permasalahan yang cukup serius, karena Bali cukup terkenal dengan wisata lautnya yang indah, dengan adanya sampah plastik yang terbuang ke laut lalu menumpuk di permukaan laut maka akan memberikan pemandangan yang tidak enak di pandang dan akan menyebabkan turis enggan dan tidak berminat untuk ke Bali. Hal ini dapat berdampak terhadap perkembangan ekonomi yang ada disana, sebab dengan menurunnya minat turis lokal ataupun mancanegara untuk berlibur ke Bali maka pendapatan masyarakat yang berada di Bali akan berkurang.
	Pemerintah dan masyarakat berperan penting dalam menyelesaikan masalah sampah plastik di Bali. Butuh penegakan hukum yang jelas untuk bisa menyudahi permasalahan ini walaupun pemerintah sudah membuat kebijakan peraturan yang dapat membantu meyelesaikan masalah sampah plastik ini. Pemerintah harus bisa menyadarkan masyarakat bahwa membuang sampah tidak pada tempatnya akan menyebabkan kepunahan makhluk hidup dan dapat berdampak langsung pada masyarakat itu sendiri. Pemerintah dan masyarakat harus berperan aktif dalam menyampaikan pesan secara efektif dan tepat terhadap permasalahan lingkungan mengenai sampah plastik. (Mustofa, 2020)
	Masyarakat dari berbagai lapisan dan latar belakang saat ini giat untuk melakukan kampanye untuk menyadarkan masyarakat lainnya agar tidak membuang sampah sembarangan, mulai dari masyarakat biasa, tokoh masyarakat, hingga para seniman. Uniknya masyarakat saat ini melakukan kampanye anti sampahn plastik menggunakan cara yang berbeda mulai dari door to the door, menandatangani petisi, melakukan tantangan, membuat lagu, dan masih banyak lagi.
	Para seniman dunia sudah banyak yang melakukan kampanye anti sampah plastik, mulai dari aktor hingga pemusik seperti musisi Novo Amor. Musisi kelahiran Wales beraliran folk ini menunjukan kepeduliannya terhadap lingkungan dan masalah sosial lainnya yang dicurahkan ke dalam lagu mereka. Belum lama ini Novo Amor mengeluarkan single lagu terbarunya yang berjudul Birthplace dengan vidio klip yang menjadi polemik bagi para pendengarnya. Dalam vidio klip tersebut Novo Amor memperlihatkan seorang aktor yang menyelam ke dalam lautan yang dipenuhi dengan sampah, vidio klip tersebut memperlihatkan keindahan laut yang berada di Indonesia khususnya di Bali, walaupun Novo Amor sendiri bukanlah warga Indonesia namun kecintaannya terhadap lingkungan membuatnya tergerak untuk memperingatkan manusia yang lain agar terus melakukan upaya-upaya yang dapat menjaga alam sekitar.
	Vidio klip Birthplace dalam prosesnya ternyata mempraktikan upaya positif yang menjaga lingkungan, vidio klip Birthplace dibuat bersama masyarakat Bali dengan membuat sayembara bagi yang mengumpulkan sampah platik dan menukarkanya kepada tim Novo Amor akan mendapatkan hadiah seperti buku dan pensil. Sampah ini dikumpulkan lalu dibuat seperti patung ikan raksasa untuk kepentingan vidio klip tersebut.

1.2 Fokus Penelitian
	Fokus penelitian ini adalah menganalisis makna dan tanda yang terkandung pada vidio klip Birthplace band Novo Amor terhadap kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan dan bahayanya sampah plastik.

1.3 Pertanyaan Penelitian
	Berdasarkan konteks penelitian di atas dan fokus penelitian, maka pertanyaan penelitian ini di rumuskan sebagai berikut:
1. Tanda nonverbal dan verbal yang muncul dalam Musik Video Birthplace
2. Bagaimana masyarakat memandang Musik Video Birthplace dalam sudut pandang penonton?
3. Makna yang terkandung dalam Musik Video Birthplace

1.4 Tujuan Penelitian
1. Menarangkan tanda nonverbal dan verbal yang ada dalam Musik Video Birthplace
2. Untuk mengetahui apakah pesan yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. (untuk mengetahui pandangan penonton terhadap musik vidio Birthplace)
3. Untuk mengetahui makna dari Musik video Novo Amor berjudul Birthplace

1.5 Kegunaan Penelitian
	Harapannya penelitian ini bisa memberikan manfaat baik secara teoritis ataupun praktis.
1.5.1 Kegunaan Teoritis
	Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa memberikan manfaat dan kontribusi dalam Ilmu Komunikasi dengan bentuk penelitian kualitatif khususnya semiotika komunikasi.
1.5.2 Kegunaan Praktis
1. Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat Indonesia memiliki kesadaran betapa pentingnya menjaga lingkungan
2. Masyarakat Indonesia dapat lebih kreatif dalam membuat kampanye agar pesan yang disampaikan dapat tersampikan dengan baik
3. Dengan memaknai sebuah musik dengan vidio klip bertema lingkungan, dapat menyadarkan masyarakat Indonesia untuk menjaga lingkungan.
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